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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai evalussi (oksisites sub kronis ckstrak
etanol daun Ewgesia cumini Merr. pada mencit putib jantan. DPkseeak etanol daun
E-ewmini dibertkan secars oral scbanyak satu kali seharl selama 90 hari. Dosis vang
digunakan adalah dosis efektifova yaitu 25, 50, dan 100 mg'keBB. Kelompok kontrol
hanva diberikan larutan NaCMC (.3%. Pamameter yang diamatli berupa persentasc
perubahan berat badan. volume air minum, volume wrine. ratio organ relative, serla
pengamatan  histopatologi  organ hati,  jantung, dan pinjal.  Hasil  penclidan
menunjukkan bahwa hanya pada dosis 100 me/keBB terhadi penurunan persentasc
perubahan berat badan, wvaitu sebesar 0.051%%; sedangkan volume air minum dan
volume urine 1idak l'I1-L'1'IIEr1leE’.i‘.£!I1 perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok
kontrel. ratio organ relative semakin menurun seiring peningkatan dosis. Dari
pengamatan secara histopatolegl diketahoi bahwa kerusakan terlibat hanva pada dosis
1 mp/kgBD yantu kerusakan vena sentralis, tidak teraturnya hepatosit, pembesaran
rongga sinusoid pada jaringan bati; pencbalan dinding sel owt jantung; serta
penyempitan ruang Bowman ginjal. Dari data-data diatas dapat disimpulkan bahwa
ehsiruk elanol daen £ cuming pada dosis terapinya (50 mpkpBB} aman digunakan

dalam jangka wakiu lama,
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LPENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara ferbesar kedua setelsh Braeil dalam hal
kekavaan hayatinva. Hal ini sangat menguntungkan bagi upaya penelitian
tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan. Beberapa tanaman obat sudah
herkembang dan sudah dizkwn secara internasional (1), Salah satu tanaman vang
divakini dapat digunakan sebapai antidiabetika adalah Fugenia cummmi Merr,
vang dikenal dengan berbagal nama: sepertt di India dan Malava dikenal dengan
nama Jaman, Jambul, Jambuw, Jamelong, Jamblang, TH Indencsia dikenal schagai
Tamblang (Jabar), Juwet atau Dhewet (Jatim ) dan Jambu Kaliang {Sermbar) (2,30,

Secara tradisional tanaman ini digunakan untuk menpobati diabetes, diare,
disentri, dan antidol kerncunan suv-vomicn, Menurut penelitian vang telah
dilakukan, kulit batangnya punya akiifitas sebagai antidiare dan aktif’ untuk
inhibitor dan aktifitas HIV-Protease (4)

Penppunaannys sebagar anhdiabetika didukung oleh beberapa penelitian
vang menyatakan bahwa & cpsm dapat menununkan kadar glukosa darab dan
kadar glukesa dalam urinfair kemih (3.6.9). Dari penelitian terdabule diketahu
bahwa ekstrak etanol daun £ cumind pada dosis 30, 100, dan 200 me'ke BB
dapat menurunkan kadar plukosa darah padz mencit vang diinduksi dengan
aloksan dengan desis 200 ma'kg BB (7).

Kandungan Kimianva cukup beragam. Pada buahnya mengandung zat
penvamak tanim, manyak terbang, damar. asam galat. dan plikosida, Pada biji

terdapat tanin, asam galat glukosida phytomeling dan alpha-plvosterol vang



hersifal anticholesteremik, Tumbuhan ini juga mengandung alkaloid jambulin,
tenol, jambulol (suata resing, asam palmitat, Gtosterol, kalsium. antimellin { s
alikosida). saponin, linolein, stearitin, asam oksalat, dan zat besi, flavonoid. tanin
( 12-19% pada batang, F2-13% pada daun, dan 8-9% pada kulit batang) (6.8.9).

Untuk memadikan suatu obat tradisional menjadi sedinan (tofanmaka perlu
diadakan serangkaian pengujian antara lain uji praklinis vang meliputi skrining
secars farmakologi untuk mendapatkan profil kerja sceara kasar, lalu uji aktifitas
farmakologisnya secara lebih spesifik, Selanjumya dilakukan pengujion whksisitas
akut dan toksisitas jangka pendek {sub kronis) berdasurkan lama pemakaian vang
direncanakan untuk manusia. Selain o diujt juga toksisitas khususnva melipnn
penelitian lerhadap sistem reprodukst termasuk teratogenitas, wji karsinopenisitas
dan mutagenisitas serta uji ketergantungan. Terakhir dilakukan uiji klinis terhadag
manusia (10,1 1)

Pada penpujian toksisitas akut vang telah dilakukan sebelumnya diketahui
bahwa ekstrak etanol doun Eugesio cumind Merr. dikategorikan relatif aman, Hal
ini dapat dilthat dari milat LDsy = 15 g/kg BB, Efck toksik teriunda dapat dilibat
darl peningkatan berat organ relatit ginjal dan jantung, Kerusakan pada ginjal
dan hatr secara histologi mular terlihat pada dosis besar vaitu 3 ¢'ke BB,
sedangkan pada jantung Kerusakan terlihal pada dosis 6 g'ke BB (12,13),

Toksisitas sub kronis dilakukan untuk mengevaluasi dan menggolongkan
sepala efek senyawa apabila senyawa diberikan kepada bewan uji secara
berulanp-ulang, biasanya sekali sehari sclama masa waktu 3 sampai 4 bulan,

Jalur pemberian suatu senvawa uji biasanya terbatas pada jalur oral, jarang sekali



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

i1,

Melalui pengamatan secara visual selama 90 hari pengujian terlibal

hahwa mencit percobaan menunjukkan perilaku normal.

Penurunan berat badan pada pemberian ekstrak ctanol Ewgenia cumind
Merr selama W) har pada dosis 1000 mgkgBB vaitu sebesar 0,05 %5
sedungkan volume urine tidak memperlibatkan perbedaan yang sigmifikan

antara kelompok kontrol dan kelompok perfakuan

Dari pengamatan secara makroskopis hanya pada dosis 100 mgdkgBB
terlihat perbedaan jika dibandingkan dengan kontrol. vaitu teksiur organ

hati, jantung, dan ginjal yang licin namun berbintik-bintik merah

o Organ hati memperlihatkan kerusakan lebib jelas jika dibandingkan

dengan organ janiung dan ginjal,

Kerusakan hati vaite berupa kerusakan vena sentralis. tidak teraturmya
hepatosit dan  membesamnya sinuseid pada  pemberian  dosis 10D
me'keBR. Hati bagian pangkal menunjukkan kerusakan lebih jelas jika

dibandingkan dengan hatit bagian tengah dan bagian wjung.

Kerusakan pada organ jantung teramati pada pemberian ekstrak etanol £
cumint dosis 100 mekeBBR yaitn berupa pepebalan dinding sel otot

janiung.
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